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ABSTRACT

Gunungkidul Regency is a karst area with limited water availability, posing
challenges 1o agricultural productivity and jood securitv. The Groundwater
Irrigation Network (Jaringan Irigasi Air Tanah/JIAT) has been developed to
provide irrigation water for agricultural land. However, the unequal distribution of
irrigation services has resulted in different levels of accessibility among
agricultural land parcels. This study aims to identify the condition of the
Groundwater Irrigation Network (JIAT) in Karangrejek Village and to analyze the
relationship  betweenS agricultural production factors and rice-equivalent
production, as well as the effect of the distance of agricultural land parcels from
the JIAT network on food security. This study emploved a mixed methods approach
using an exploratory sequential strategy. Qualitative data were collected through
observations, interviews, and document reviews fto describe the condition of JIAT
and the relationship between agricultural production factors and rice-equivalent
production. Quantitative analysis was conducted using simple linear regression,
while spatial analysis was performed using ArcGIS. The results show that the Bulak
Blimbing JIAT provides a sustainable water supply for irrigation, although its
service coverage has not reached all agricultural land parcels. Major issues include
limited service coverage, irrigation scheduling, pump operational costs, and
network maintenance. Agricultural production factors were found to be associated
with rice-equivalent production. Furthermore, the regression analvsis indicates that
the distance of agricultural land parcels from the JIAT network has a significant
effect on food security. Shorter distances provide better access to irrigation water,

which supports improved household food security.

Keywords: Groundwater Irrigation Network (JIAT), Accessibility, Food Security,
Agricultural Production Factors, Geographic Information System (GIS).
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Persoalan ketahanan pangan menjadi isu strategis yang dihadapi
Indonesia sebagai negara berkembang dalam upaya pembangunan nasional
(Mariyani dkk., 2017). Persoalan tersebut menjadi sangat penting karena
diperkirakan jumlah penduduk Indonesia yang saat ini sebesar 284 juta jiwa pada
tahun 2025 diproyeksikan akan terus meningkat menjadi 329 juta jiwa pada
tahun 2050 (BPS, 2023). Ketahanan pangan dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 (PP No. 68 Tahun 2002) tentang Ketahanan
Pangan yaitu kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin
dari tersedianya pangan vyang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman,
merata, dan terjangkau. Upaya mewujudkan ketahanan pangan oleh pemerintah
ditunjukkan dengan membangun sistem ketahanan pangan yang baik dan
berdaya tahan (resilience) (Salasa, 2021). Pada tahun 2012 ditetapkan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2012 (UU No.18 Tahun 2012) tentang Pangan yang
bertujuan untuk mencapai ketahanan pangan di Indonesia.

Peningkatan risiko kekeringan di Indonesia menuntut adanya
pengelolaan sumber daya air secbagal wupaya mengembangkan dan
memaksimalkan pemanfaatan lahan melalui integrasi aspek ekonomi, sosial, dan
lingkungan (Sabrina, 2023). Kekeringan merupakan kondisi di mana
ketersediaan air berada di bawah kebutuhan minimum untuk memenuhi
kebutuhan hidup, lingkungan, dan kegiatan ekonomi (Nurlita dkk., 2023).
Kondisi ini memerlukan berbagai langkah strategis dalam penyediaan air untuk
mengantisipasi  potensi  kekeringan (Purnomo dkk., 2021). Kabupaten
Gunungkidul merupakan salah satu wilayah dengan potensi kekeringan tinggi.
Wilayah ini memiliki bentang alam karst (perbukitan batu kapur) dengan struktur
tanah yang berpori lebar, berbatu-batu, serta memiliki kemampuan penyerapan

air yang besar akibat banyaknya ceclah dan rongga. Kondisi terscbut



menyebabkan air hujan dengan cepat terserap ke dalam lapisan tanah sehingga
sulit untuk ditampung di permukaan (Fahmi & Utami, 2025).

Berdasarkan analisis potensi bencana kekeringan di Kabupaten
Gunungkidul oleh Nurlita dkk., (2023) menunjukkan bahwa wilayah dengan
potensi kekeringan rendah mencapai 2,14%, sedang mencapai 73,64%, tinggi
mencapai 23,07%, dan sangat tinggi mencapai 1,14%. Wilayah dengan potensi
kekeringan sangat tinggi mencangkup 5 kecamatan di Kabupaten Gunungkidul
yaitu Kecamatan Tanjungsari, Semanu, Wonosari, Tepus, dan Girisubo. Sebagai
pusat pemerintahan, Kabupaten Gunungkidul menghadapi permintaan air yang
terus tinggi pada musim kemarau sehingga terjadi penurunan debit air dan
berkurangnya pasokan air untuk memenuhi kebutuhan domestik, pertanian,
maupun perkotaan.

Kekeringan yang terjadi di Kabupaten Gunungkidul berakibat pada
terjadi gagal panen pada lahan pertanian. Pada tahun 2019 sebanyak 400 hektar
lahan pertanian mengalami gagal panen akibat kemarau yang datang lebih awal
(Dewi dkk., 2024). Selain itu, data statsitik pertanian Kabupaten Gunungkidul
tahun 2021 yang menunjukkan bahwa produksi tanaman padi mengalami
penurunan sebesar 4,13% dan komoditas jagung mengalami penurunan sebesar
18,38% dibandingkan tahun sebelumnya (BPS, 2021). Berdasarkan penelitian
oleh Ahmad (2024), irigasi air tanah dimanfaatkan untuk mengatasi kemarau
yang berkepanjangan. Para petani menyatakan tetap dapat melakukan panen
tanpa merasakan kekurangan air sehingga terhindar dari ancaman gagal panen
meski terjadi kemarau panjang. Namun, disisi lain para petani merasa sangat
bergantung atas adanya irigasi air tanah sebagai sumber utama untuk memenuhi
kebutuhan air untuk pertaniannya.

Ketahanan pangan adalah salah satu pondasi utama dalam pembangunan
yang berkelanjutan, khususnya bagi wilayah-wilayah yang rentan terhadap
ancaman kekeringan. Keberlanjutan ketahanan pangan dapat diperkuat melalui
strategi irigasi adaptif yang terbukti efektif dalam menekan penggunaan air tanpa
berdampak pada penurunan produktivitas pertanian. Terkait dengan kondisi

tersebut, pengelolaan air irigasi merupakan faktor penentu yvang sangat penting
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bagi produktivitas sektor pertanian dan ketahanan pangan masyarakat.
Pemanfaatan air tanah dengan sistem Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT)
merupakan upaya pemenuhan kebutuhan air untuk produksi pertanian dapat
terpenuhi. JIAT merupakan jaringan irigasi yang memanfaatkan air tanah
sebagai sumber air untuk keperluan irigasi dengan metode pemompaan
(Suharyanto & Arifin, 2023).

Keberadaan JIAT sebagai solusi atas keterbatasan air di kawasan karst
memang telah terbukti mampu mempertahankan produksi pertanian, terutama
pada musim kemarau. Pembangunan infrastruktur irigasi namun seringkali
menghadapi tantangan berupa ketidaksesuaian antara lokasi fisik infrastruktur
dengan kebutuhan di lapangan. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa
meskipun petani merasa terbantu, mereka juga mengeluhkan ketergantungan
yang tinggi dan adanya antrean dalam pemanfaatan air, yang mengindikasikan
bahwa kapasitas dan cakupan layanan JIAT belum sepenuhnya optimal (Fahmi
& Utami, 2025), Kesenjangan antara ketersediaan infrastruktur dan pemerataan
akses terhadapnya ini menjadi isu krusial, karena dapat menyebabkan sebagian
lahan potensial tidak termanfaatkan secara maksimal (Mubarog dkk., 2024),

Penelitian oleh (Negara dkk., 2022), menunjukan bahwa masih terdapat
lahan dengan potensi pertanian yang cukup luas, namun untuk
memanfaatkannya masyarakat masih menggunakan sumur pompa yang berasal
dari permukiman., Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan pembangunan
infrastruktur irigasi di lahan pertanian sangat diperlukan, namun dalam
penerapannya infrastruktur tersebut belum secara merata tersedia di lahan
pertanian yang mengakibatkan kegiatan pertanian belum optimal. Pembangunan
infrastruktur irigasi ini belum mempertimbangkan aspek yang lebih strategis,
yaitu cakupan wilayah yang secara potensial membutuhkan pelayanan irigasi.
Oleh karena itu, untuk merencanakan pengembangan JIAT yang lebih efektif,
perlu dipahami terlebih dahulu bagaimana kondisi riil di lapangan, mencakup
sebaran saluran, kontinuitas debit air, serta permasalahan dan solusi yang

dihadapi oleh petani dan pengurus P3A.



Efektivitas JIAT dalam mendukung ketahanan pangan tidak hanya
ditentukan oleh keberadaan infrastruktur, tetapi juga oleh seberapa jauh jarak
bidang tanah pertanian dari sumber irigasi tersebut. Konsep aksesibilitas yang
diukur dari jarak geografis menjadi penentu utama, karena semakin jauh jarak
suatu lahan, semakin besar hambatan yang dihadapi petani untuk mendapatkan
pasokan air, yang pada akhirnya berpotensi menurunkan produktivitas dan
pendapatan (Elizabeth dkk., 2024). Rumusan masalah yang lebih spesifik perlu
diajukan untuk menguji apakah perbedaan jarak ini benar-benar berdampak
signifikan terhadap tingkat ketahanan pangan rumah tangga petani. Selain faktor
jarak, kondisi faktor produksi lainnya yang digunakan petani seperti jenis bibit,
pupuk, dan teknologi juga turut menentukan hasil produksi pertanian. Oleh
karena itu, penelitian ini tidak hanya akan menganalisis pengaruh jarak secara
kuantitatif, tetapi juga akan mendeskripsikan secara kualitatif keterkaitan antara
kondisi faktor produksi dengan produksi pertanian setara beras.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa belum terdapat kajian
yang secara spesifik menganalisis pengaruh variabel spasial berupa jarak
bidang-bidang tanah pertanian dengan JIAT terhadap ketahanan pangan di
Kalurahan Karangrejek, Kecamatan Wonosari. Penelitian ini dirancang untuk
menganalisis pengaruh antara aksesibilitas JIAT dan ketahanan pangan schingga
pengembangan infrastruktur irigasi ke depan dapat lebih terarah, cfektif, dan
tepat sasaran dalam mendukung keberlanjutan ketahanan pangan masyarakat.
Fokus penelitian tersebut tercermin dalam judul “Pengaruh Aksesibilitas
Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) Terhadap Ketahanan Pangan di

Kalurahan Karangrejek, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul.”

. Batasan Masalah
Guna mencapai tujuan penelitian yang efektif serta menghindari
perluasan pembahasan yang tidak relevan, penelitian ini memfokuskan kajian

pada ruang lingkup sebagai berikut:



1.

Variabel Aksesibilitas
Penelitian ini dibatasi pada analisis pengaruh aksesibilitas Jaringan

Irigasi Air Tanah (JIAT) terhadap ketahanan pangan petani di Kalurahan
Karangrejek, Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul. Aksesibilitas
yang di maksud dalam penelitian ini adalah jarak terdekat setiap bidang
tanah dari saluran JIAT. Penelitian menggunakan jarak sebagai variabel
independen yang diukur menggunakan tool neares distance pada software
ArcGIS. Penelitian ini tidak mengkaji secara mendalam aspek teknis
seperti kualitas infrastruktur (kondisi fisik saluran irigasi, kualitas pompa
air, dan debit air), manajemen operasional, atau kelembagaan.
Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kalurahan Karangrejek, Kecamatan
Wonosari, Kabupaten Gunungkidul. Wilayah penelitian dibatasi pada
lahan pertanian yang menerima layanan JIAT Bulak Blimbing. Wilayah
tersebut kemudian dianalisis dengan membentuk buffer terhadap saluran
JIAT sejauh 50 meter ke sisi kiri dan 50 meter ke sisi kanan saluran
sehingga diperoleh zona buffer dengan lebar total 100 meter. Zona buffer
tersebut digunakan sebagai dasar pengelompokkan lahan pertanian yang
berada di dalam atau di luar zona buffer. Pengelompokkan tersebut
digunakan untuk mendukung analisis spasial mengenai scbaran lahan
pertanian dan keterkaitannya dengan akses terhadap JIAT.
Ruang Lingkup Ketahanan Pangan

Pengukuran ketahanan pangan dibatasi berdasarkan empat pilar
ketahanan pangan menurut FAO (2008) yaitu ketersediaan (availability),
akses (access), pemanfaatan (utilization), dan stabilitas (stability).
Pendckatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mix metod)

yang terdiri atas pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan
kualitatif dibatasi pada kajian mengenai kondisi, kontinuitas, ketersediaan,
permasalahan, dan solusi penggunaan JIAT berdasarkan hasil wawamcara

dengan informan. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dibatasi pada



pengujian pengaruh jarak bidang tanah pertanian dari saluran JIAT

terhadap ketahanan pangan melalui analisis regresi linear sederhana.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang vang telah diuraikan, rumusan masalah yang
akan diteliti sebagai berikut:

I. Bagaimana kondisi saluran Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di lahan
pertanian di Kalurahan Karangrejek, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Gunungkidul?

2. Bagaimana pengaruh dari kondisi faktor produksi yang digunakan petani
dan jarak bidang tanah dari saluran Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT)
terhadap ketahanan pangan di Kalurahan Karangrejek, Kecamatan

Wonosari, Kabupaten Gunungkidul?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah yang akan diteliti, tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

a. Mengetahui kondisi saluran Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di lahan
pertanian di Kalurahan Karangrejek, Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Gunungkidul.

b. Mengetahui pengaruh dari kondisi faktor produksi vang digunakan
petani dan jarak bidang tanah dari saluran Jaringan Irigasi Air Tanah
(JIAT) terhadap ketahanan pangan di Kalurahan Karangrejek,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa:

a. Manfaat teoritis
1) Memberikan kontribusi  keilmuan dalam bidang pertanahan,

khususnya terkait pengelolaan sumber daya air tanah untuk

ketahanan pangan di wilayah karst.



2) Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya tentang pengelolaan

sumber daya air di wilayah rawan kekeringan.
b. Manfaat praktis

1) Bagi pemerintah dapat memberikan informasi dan rekomendasi
pengembangan dan pengelolaan JIAT untuk meningkatkan
ketahanan pangan di Kabupaten Gunungkidul.

2) Bagi masyarakat dapat memberikan gambaran pemanfaatan JIAT
sebagai solusi dalam menghadapi kekeringan untuk meningkatkan

ketahanan pangan.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Aksesibilitas Jaringan
Irigasi Air Tanah (J1AT) terhadap Ketahanan Pangan di Kalurahan Karangrejek,
Kecamatan Wonosari, Kabupaten Gunungkidul, dapat disimpulkan sebagai
berikut.
I. Kondisi Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Kalurahan Karangrejek

Kondisi Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) Bulak Blimbing secara
umum telah mampu mendukung penyediaan air irigasi bagi lahan pertanian
di Kalurahan Karangrejek, terutama pada musim kemarau. Berdasarkan
analisis spasial, saluran JIAT belum menjangkau seluruh bidang tanah
pertanian sehingga tingkat aksesibilitas setiap lahan terhadap sumber air
berbeda-beda. Debit air yang dialirkan masih mampu melayani kebutuhan
irigasi lahan vang berada dalam cakupan pelayanan, sedangkan frekuensi
penggunaan air menyesuaikan jadwal pembagian air yang disepakati oleh
anggota P3A.

Jika ditinjau dari aspek kontinuitas dan ketersediaan air, JIAT
memiliki kemampuan menyediakan air secara berkelanjutan karena
memanfaatkan air tanah sebagai sumber utama, sehingga mampu
mengurangi risiko kekeringan pada musim kemarau. Meskipun demikian,
dalam pengelolaannya masih dijumpai beberapa kendala, antara lain belum
meratanya jangkauan pelayanan saluran irigasi, antrean penggunaan air,
biaya operasional pompa, serta perlunya pemeliharaan jaringan irigasi
secara berkala. Upaya vang dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut meliputi pengaturan jadwal distribusi air oleh P3A, pemeliharaan
jaringan irigasi secara rutin, koordinasi antarpetani, serta pengembangan

jaringan irigasi pada wilayah yang belum terlayani secara optimal.
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2

Pengaruh kondisi faktor produksi pertanian dan jarak bidang tanah pertanian
dari saluran JIAT terhadap ketahanan pangan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, faktor produksi pertanian yang
meliputi kondisi jenis tanah dan kesuburannya, penggunaan bibit, pupuk,
sarana produksi pertanian (saprodi), teknologi, serta jenis tanaman memiliki
keterkaitan dengan tingkat produksi pertanian setara beras. Semakin baik
kondisi faktor produksi yang digunakan petani, semakin tinggi produksi
pertanian yang dihasilkan sehingga mendukung ketersediaan pangan rumah
tangga petani.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana
diperoleh bahwa jarak bidang tanah pertanian dari saluran JIAT berpengaruh
signifikan terhadap ketahanan pangan petani di Kalurahan Karangrejek.
Semakin dekat jarak bidang tanah terhadap saluran JIAT maka akses petani
terhadap air irigasi semakin baik sehingga mendukung pemenuhan empat
pilar ketahanan pangan, yaitu ketersediaan, akses, pemanfaatan, dan
stabilitas pangan. Sebaliknya, semakin jauh jarak bidang tanah dari saluran
JIAT maka semakin besar hambatan dalam memperoleh air irigasi, yang
pada akhirnya dapat memengaruhi tingkat ketahanan pangan rumah tangga

petani.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan adalah sebagai berikut.

I

Bagi Pemerintah Daerah dan instansi terkait, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan pengembangan
Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT). Pengembangan jaringan irigasi
sebaiknya diprioritaskan pada lahan pertanian yang memiliki jarak relatif
jauh dari sumber irigasi sehingga distribusi air menjadi lebih merata dan
mampu meningkatkan produktivitas pertanian serta ketahanan pangan

masyarakat.
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2. Bagi pengelola JIAT dan P3A, perlu dilakukan pengelolaan dan
pemeliharaan jaringan irigasi secara berkelanjutan agar distribusi air tetap
optimal. Selain itu, koordinasi antaranggota P3A perlu terus ditingkatkan
untuk menjamin pemerataan pemanfaatan air, khususnya pada lahan yang
berada di bagian hilir atau berjarak lebih jauh dari sumber air.

3. Bagi petani, hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan
dalam mengoptimalkan pemanfaatan JIAT melalui kerja sama antarpetani
dalam pengaturan distribusi air serta penerapan teknik budidaya yang lebih
efisien dalam penggunaan air, terutama pada musim kemarau.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian
dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi
ketahanan pangan, seperti luas lahan, pendapatan petani, produktivitas
hasil pertanian, kondisi fisik jaringan irigasi, debit air, maupun
kelembagaan pengelolaan irigasi. Selain itu, penelitian dapat
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar atau wilayah penelitian
yang lebih luas agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi yang
lebih baik.
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